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ABSTRACT

This research aims fo dewvelop a stafistical learning-based characier education research
instruments for forming the character education student entrepreneur. The instrument was
developed syllabus, RPS / SAP. textbooks, student worksheets, sfudent response
guestionnaire, observation sheets, gquesfionnaires and student entrepreneur character
Iattice and about UTS and UAS. These instruments were developed associated with the
qualiy of teaching matenals. Therefore this research instrumenis validated by the
validator and assessed by: (1) the suitability of teaching materials with the purpose of the
lecture based course cumiculum-based character education statistics; (2) the quality of the
uniformity of the results of the validation by experts; and (3) the quality of the student
entrepreneur character. Results of the validation are all worthy instrument used by
partially revised instrument first.

Keywords: development, research instruments, feaching materials, educalion, character,
character entrepreneur

ABSTRAK

Peneliian i bertujuan umiuk mengembangkan instrumen penelitian pembelajaran
stafistika berbasis pendidikan karakier unfuk membentuk karaskier enireprensur
mahasiswa. Instrumen yang dikembangkan adalah silabus, RPS/SAP, buku ajar, lembar
kerja mahasiswa, angkel respons mahasiswa, lembar observasi, angket karakier
entrepreneur mahasiswa dan kisi-kisi dan soal UTS dan UAS. Instrumen ini
dikembangkan dikaitkan dengan kualitas bahan ajar. Unfuk itu instrumen penelitian ini
divalidasi oleh validafor dan dinilai berdasarkan: (1) kesesuaian bahan ajar dengan fujuan
perkuliahan berdasarkan kunkwlum maia kuliah siaiistika berbasis pendidikan karakier;
(2) kualitas keseragaman hasil validasi oleh para pakar, dan (3) kualitas karakter
entrepreneur mahasiswa. Hasil dari validasi adalah semua instrumen layak digunakan
dengan sebagian instrumen direvisi terlebih dahuu.

Kata Kunci: pengembangan, instrumen peneliian, bahan ajar, pendidikan karakter,
karakier entrepreneur
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1. PENDAHULUAN

Menurut Lickona [1] pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, atau pendidikan akhlak
yang tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Selanjutnya di dalam buku [2],

“Pendidikan karakteradalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakier kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran ataw kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter di Kampus, semua kKomponen
(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri,
yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan  penilaian, koalitas hubungan,
penanganan atau pengelolaan mata kuliah, pengelolaan kampus, pelaksanaan
aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan,
dan ethos kerja seluruh warga dan lingkungan Kampus®™.

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral,
karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih
dar itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habduwalion) tentang hal yang
baik sehingga peserta didik menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik
dan salah, mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa
melakukannya (domain perilaku). Jadi pendidikan karakter terkait erat kaitannya
dengan —habit atau kebiasaan yang terus menerus dipraktekan atau dilakukan [3].

Pendidikan karakiter menjadi bagian penting dalam penyelenggaran pendidikan di
Indonesia mulai dar jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Hal tersebut
sesuai dengan pencanangan yang telah dilakukan oleh Mentern Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2010.

Prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter adalah: (1)
berkelanjutan; (2) melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya satuan
pendidikan; (3) nilai tidak diajarkan tapl dikembangkan melalui proses belajar; dan (4)
proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan. [3]. Prinsip ini
dapat dimplementasikan dalam satu mata kuliah. Dalam mata kuliah statistika, sebagian
besar materinya berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. ltu berarti mata kuliah
statistika dapat diintegrasikan dengan pendidikan karakter. Ada banyak karakter yang
dapat diterapkan dalam statistika, sepertl kejujuran, disiplin, tanggung jawab, percaya din

dan lain-kain.
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Pembelajaran statistika berbasis pendidikan karakter, yang akan peneliti
laksanakan merupakan pembelajaran statistika dengan beberapa penugasan yang dapat
melatin beberapa karakter mahasiswa. Politeknik merupakan pendidikan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasi. Pendidikan wokasi merupakan pendidikan tinggi
yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan
tertentu maksimal setara dengan program sarjana [4].Untuk itu di politeknik mahasiswa
diarahkan agar menjadi seorang enirepreneur atau wirausahawan. Menurut Drucker [5]
Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
Entreprenew adalah kemampuan seseorang secara mandin dalam menjalankan bisnis.
Untuk menghasilkan seorang mahasiswa menjadi seorang enfrepreneur periu dibentuk
karakiter entrepreneur terlebih dahulu pada dii mahasiswa tersebut. Karakter
entrepreneur tidak dapat dibentuk dalam wakiu sekejap, diperlukan proses dan tahapan-
tahapan. Proses tersebut perlu dilaksanakan secara konsisten dan kontinu.

Untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran, seorang tenaga pengajar
dianjurkan membuat bahan ajar sehingga langkah-langkah dalam pelaksanaan
pembelajaran tertata baik dan dapat dimplementasikan dengan baik. Kebutuhan bahan
gjar yang mengimplementasikan pembelajaran berbasis pendidikan karakter untuk
membentuk karakier entrepreneur mahasiswa menjadi penting. Karena dapat membantu
pengajar dalam menyelenggarakan perkuliahan di kelas.

Berdasarkan pemikiran di atas penulis merancang suatu bahan ajar mata kuliah
statistika berbasis pendidikan karakter untuk membentuk karakter enfrepreneur
mahasiswa. Untuk merancang bahan ajar tersebut, penelti terlebih dahulu
mengembangkan instrumen penelitian yang akan dipergunakan saat perkuliahan yang
menggunakan bahan ajar tersebut dilaksanakan.

Tujuan dari peneliian ini adalah untuk memperoleh instrumen penelitian, berupa
bahan ajar dan perangkat pendukungnya yang akan dipergunakan dalam perkuliahan
statistika berbasiz pendidikan karakter wntuk membentuk karakter enirepreneur
mahasiswa di jurusan teknologi pertanian program studi teknologi pengolahan hasil
perkebunan Politenik Negeri Pontianak, meliputi: Silabus, RPS, SAP, buku ajar, lembar
kerja mahasiswa, angket respons mahasiswa, lembar observasi, dan kisi-kisi dan soal
UTS dan UAS.

2. METODE PENELITIAN

Pengembangan instrumen penelitian ini dilakukan untuk mempersiapkan bahan
ajar statistika berbasis pendidikan karakter untuk membentuk karakier enireprenewr
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mahasiswa. Tahapan pengembangan ini mengacu pada tahapan pengembangan ajar

model 40 [6]. Model 4D meliputi define, design, develop, dan dessiminate. Untuk

pengembangan instrumen penelitian meliputi tiga tahapan, yaitu define, design, dan
develop.

Pada tahap define, penulizs menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan
perkuliahan Statistika dengan menganalisis tujuan mata kuliah Statistika dan batasan
mateninya, seperti yang tercantum pada kurikulum di program studi Teknologi Pengolahan
Hasil Perkebunan Politeknik Megeri Pontianak. Kegiatan yang dilakukan adalah analisis
awal-akhir, analisis mahasiswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan
pembelajaran.

1) Analisis awal-akhir. menentukan masalah dasar yang diperlukan dalam
pengembangan bahan ajar dengan melakukan telaah terhadap kurikulum dan teori
belajar yang relevan, sehingga diperoleh desknipsi bahan ajar yang dianggap sesuai;

2) Analisis mahasiswa: merupakan telaah karakteristik mahasiswa yang sesuai dengan
rancangan pengembangan model bahan ajar. Berdasarkan analisis awal akhir dan
analisis mahasiswa ditetapkan pendidikan karakter yang cocok dan karakter
entrepreneur yang dapat dibentuk pada mata kuliah statistika;

3) Analisis konsep: mengidentifikasikan, merinci, dan menyusun secara sistematis
konsep-konsep stafistika yang relevan untuk dibentuk menjadi bahan ajar yang
sesuai, berdasarkan analisis awal-akhir;

4) Analisis tugas: mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan
dicapal melalui perkuliahan statistika dengan menggunakan bahan ajar berbasis
pendidikan karakter yang dapat membentuk karakter enfrepreneur mahasiswa; dan

5) Spesifikasi tujuan pembelajaran: mengkonversikan tujuan dari analisis tugas dan
analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran.

Pada tahap design, peneliti merancang bahan ajar berbasis pendidikan karakter
yang akan digunakan dalam perkuliahan statistika. Perancangan tersebut diawali dengan
penyusunan instrumen penelitian yang meliputi penyusunan silabus, Satuan Acara
Perkuliahan (SAP), Rencana Pembelajaran Semester (RPS), penyusunan bahan ajar,
lembar kerja mahasiswa, angket respon mahasiswa, lembar observasi perkuliahan,
angket karakter entrepreneur mahasiswa, dan kisi-kisi soal UTS dan UAS.

Penyusunan silabus mengacu pada kurikulum jurusan teknologi pertanian
program studi teknologi pengolahan hasil perkebunan Politeknik Megeri Pontianak.
Sementara ini kurikulum yang dipergunakan adalah kurikulum berbasis kompetensi, tetapi
belum mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Tetapi silabus ini
peneliti susun berdasarkan evaluasi dari beberapa tahun perkuliahan statistika dan
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kebutuhan lapangan mahasiswa. Selanjuinya peneliti menyusun Satuan Acara
Perkuliahan dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dengan member penekanan
pada pendidikan karakter dan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa.

Berdasarkan silabus, SAP dan RPS, peneliti menyusun bahan ajar yang
dilengkapi dengan Lembar Kerja Mahasiswa. Bahan ajar dan lembar kerja mahasiswa
dibuat satu paket, dalam artian setiap pertemuan terdapat satu bahan ajar yang
dilengkapi dengan satu lembar kerja mahasiswa. Bahan ajar berisi uraian ringkas materi
perkuliahan dan lembar kerja mahasiswa berisi soaliperintahftugas yang harus dikerjakan
mahasiswa, sebagian besar dikerjakan secara berkelompok agar mahasiswa dapat
mengoptimalkan kemampuannya.

Selama pembelajaran berlangsung akan dilaksanakan observasi cleh dua orang
pengamat, untuk itu peneliti rancang lembar observasi yang akan dipergunakan oleh
pengamat untuk melihat kesesuaian rancangan dengan pelaksanaan perkuliahan. Selain
itu untuk mengetahui respons mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran peneliti
menyusun angket respons mahasiswa.

Untuk mengukur pencapaian hasil belajar mahasiswa, peneliti siapkan soal ujian
tengah semester dan akhir semester dengan terlebih dahulu disusun kisi-kisi sebagai
acuan. Sedangkan untuk mengukur pembentukan karakter entrepreur mahasiswa, peneliti
menggunakan angket.

Tahap terakhir dari penyusunan instrumen adalah validasi. Semua perangkat
instrumen penelitian divalidasi oleh para ahli yang dipandang cakap sehingga diperoleh

informasi berupa masukan, evaluasi, dan revisi terhadap instrumen penelitian.

3. PEMBAHASAN

Hasil dari pengembangan instrumen penelitian ini dapat ditinjau dari validasi oleh
para ahli. Adapun instrumen yang divalidasi adalah buku ajar, lembar kerja mahasiswa,
lembar observasi, angket respons mahasiswa, kisi-kisi dan soal UTS dan UAS, dan
angket karakter enfrepreneur mahasiswa.

Buku ajar dan lembar kerja mahasiswa merupakan paket per pertemuan, secara
umum masih terdapat koreksi dan komentar dari validator, terutama dari ketidaktelitian
dalam pengetikan yang terkesan terburu-buru. Berdasarkan masukan, komentar dan
koreksi dari validator, peneliti melakukan koreksi dan revisi.

Selain kesesuaian materi dan metode, komentar lain validator adalah tentang
pelaksanaan pendidikan karakier, dan karakier entreprenewr mahasiswa akan dibentuk.
Hal ini peneliti anggap wajar, mengingat pedoman untuk pendidikan karakter ini sama-

186



Prosiding Semirata2015 bidang MIPA BKS-PTM Barat
Universitas Tanjungpura Pontianak
Hal 182 - 188

sama sedang dipelajari oleh peneliti dan validator, karena implementasi pendidikan
karakter dalam perkuliahan secara terumus sepanjang pengamatan peneliti belum banyak
dilaksanakan.

Lembar observasi, angket respons mahasiswa, kisi-kisi dan socal UTS dan UAS
tidak mendapat banyak masukan, koreksi dan komentar, karena bentuk instrumen ini
sudah lazim dan biasa dipergunakan.

Angket karakier entrepreneur mahasiswa mendapat komentar dan koreksi dari
validator. Ada wvalidator yang berpendapat sebaiknya dibenkan tes, tidak dengan angket.
Karena keterbatasan peneliti dan berdasarkan pengalaman mengajar pada mata kuliah
Quality Management System (QMS), pencapaian hasil pembelajaran seperti ini diukur
dengan portofolio dari pekerjaanftugas mahasiswa selama satu semester, tidak melalui
tes, maka peneliti dekati dengan angket.

4. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang di depan, maka secara umum instrumen
penelitian yang meliputi Silabus, RPS/SAP, buku ajar, lembar kerja mahasiswa, angket
respons mahasiswa, lembar observasi, angket karakier entrepreneur mahasiswa, kisi-kisi

dn soal UTS dan UAS layak digunakan setelah melalui serangkaian revisi.

5. UCAPAN TERIMAKASIH

Dalam penelitian ini peneliti mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang
telah membantu dalam kegiatan penelitian ini, yaitu Dikti yang telah membiayai penelitian
dalam skim Hibah Bersaing, teman-teman dosen/pakar yang telah dengan tulus dan
ikhlas memvalidasi perangkat instrumen dan teman-teman di jurusan teknologi pertanian

yang saling mendukung dalam meneliti dan menulis laporan.
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